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ABSTRACT

Background: The level of child development in Indonesia is still so late if you compared
with other countries. In America, the child begins to walk at the age of 11.4 to 12.4 or
average at month 11, and children in Europe between 12.4 to 13.6 or average at month
12. While in Indonesia , the studied sample is on average only able to walk at the age of
14.02 months. The cause of the delays multifactorial, but one risk factor is the
environment. In this study the researchers wanted to find a relationship if the
environment (in this case watching television) effect on the child's developmental level.
The research objective was to determine whether there is the effect of watching television
on the level of development of children aged 3-5 years.

Methods: This study was cross sectional approach. Those samples were taken with
purpossive sampling technique. The data then analyzed with chi square analysis.

Results and discussion: There were 96 samples that have been studied, divided into three
age groups, namely the age of 3 years, 4 years, and 5 years of age. Based on these data,
the age group of three years earned 36 children (37.50%), age group 4 years as many as
32 children (33.33%), while the 5-year age group of 28 children (29.17%). Based on
hours of television viewing, divided into three groups, first is group watched less than one
hour, the group watched television between 1-3 hours, and the group that watched more
than three hours. The comparison is who watched less than one hour as many as 42
children (43.75%), watching television group between 1-3 hours for 31 children
(32.29%), and those who watched more than three hours as many as 23 children
(23.96%). Results of analysis using Chi Square to find the relationship of Watching
Television with Language and Personal Social, sig found number 0000, which is less than
0.05, while for motor skills, discovered the value of a, which is the constant number, It
happens because there is no abnormalities were found previously from the data.
Conclussion: Based on the data, it can be seen that there is a significant association
between watching television and Language and the Personal Social. In these two sectors,
sig value is 0.000, which rely more than 0.05, which means that there is a significant
relationship about each others. While on the development of Motoric Skill, there is found
no significant association.

Keywords: Television and Children, Child Development, Effect of Watching Television,
Impact of Watching Television.
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INTISARI

Latar belakang: Tingkat perkembangan anak di Indonesia masih dikatakan terlambat
dibandingkan dengan negara lain. Di Amerika, anak mulai berjalan pada umur 11,4-12,4
atau rata-rata pada bulan ke 11, dan anak-anak di Eropa antara 12,4-13,6 atau rata-rata
pada bulan ke 12. Sedangkan di Indonesia, pada sampel yang diteliti adalah rata-rata baru
bisa berjalan pada usia 14,02 bulan. Penyebab dari terlambatnya multifaktorial, namun
salah satu faktor resikonya adalah lingkungan. Pada studi kali ini peneliti ingin
menemukan hubungan apakah lingkungan (dalam hal ini menonton televisi) berpengaruh
terhadap tingkat perkembangan anak. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh menonton televisi terhadap tingkat perkembangan anak pada usia 3-5
tahun.

Metode: Digunakan desain cross sectional. Pengambilan sampel dengan teknik
purposive sampling. Analisis data yang digunakan Chi Square.

Hasil: Dari 96 sampel yang telah diteliti, dibagi dalam tiga kelompok umur, yaitu
kelompok umur 3 tahun, 4 tahun, serta umur 5 tahun. Berdasarkan data tersebut,
kelompok umur 3 tahun diperoleh 36 anak (37,50%), kelompok umur 4 tahun sebanyak
32 anak (33,33%), sedangkan kelompok umur 5 tahun sebanyak 28 anak (29,17%).
Berdasarkan lama menonton televisi, dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok yang
menonton televisi kurang dari 1 jam, kelompok yang menonton televisi antara 1-3 jam,
dan kelompok yang menonton televisi lebih dari tiga jam. Adapun perbandingannya
adalah yang menonton televisi kurang dari 1 jam sebanyak 42 anak (43,75%), kelompok
yang menonton televisi antara 1-3 jam sebanyak 31 anak (32,29%), dan kelompok yang
menonton televisi lebih dari tiga jam sebanyak 23 anak (23,96%). Hasil analisis
menggunakan Chi Square untuk mencari hubungan Lama Menonton Televisi dengan
Bahasa dan Personal Sosial, nilai sig ditemukan angka 0.000, yang mana lebih kecil dari
0.05, sementara untuk Motorik Kasar dan Motorik Halus, ditemukan nilai a, yang
merupakan angka kostan, karena pada data, memang tidak ada kelainan yang ditemukan
sebelumnya.

Kesimpulan: Berdasarkan data yang telah didapatkan, dalam penelitian yang dilakukan
oleh peneliti, dapat dilihat bahwa ada hubungan yang signifikan antara Lama Menonton
Televisi terhadap dua sektor Tingkat Perkembangan menurut Denver, yaitu pada Bahasa
dan Personal Sosial. Pada dua sektor tersebut, nilai sig ditemukan angka 0.000, yang
mana lebh kecil dari 0.05, yang berarti ada hubungan yang signifikan terhadap lama
menonton televisi. Sedangkan pada Perkembangan Motorik Halus dan Motorik Kasar,
tidak ditemukan hubungan yang signifikan.

Kata Kunci: Televisi dan Anak-anak, Tingkat Perkembangan Anak, Pengaruh Menonton
Televisi, Dampak Menonton Televisi.



PENDAHULUAN

Periode penting dalam tumbuh
kembang anak adalah masa balita,
karena pada masa ini pertumbuhan dasar
yang  akan mempengaruhi dan
menentukan perkembangan anak
selanjutnya. Pada masa balita ini
kemampuan  berbahasa, kreativitas,
sosial, emosional, dan intelegensia
berjalan sangat cepat dan merupakan
landasan  perkembangan  berikutnya.
Perkembangan moral serta dasar-dasar
kepribadian juga dibentuk pada masa
ini. Deteksi dini perkembangan anak
dilakukan dengan cara pemeriksaan
perkembangan secara berkala, apakah
sesuai dengan umur atau telah terjadi
penyimpangan  dari  perkembangan
normal.

Anak adalah individu yang unik,
yang mengalami tumbuh kembang serta
mempunyai kebutuhan biologis,
psikologis, dan spiritual, yang harus

dipenuhi (Suherman, 2000). Masa balita

adalah masa emas (golden age) dalam

rentang perkembangan seorang individu,
pada masa ini anak mengalami tumbuh
kembang yang luar biasa, baik dari segi
fisik motorik, emosi, kognitif maupun
psikososial (Sacharin, 1996).

Anak  berkembang  melalui
interaksi dengan lingkungan. Salah satu
lingkungan yang berperan adalah orang
tua. Salah satu faktor penting untuk
menghindari keterlambatan
perkembangan motorik ialah interaksi
antara anak dan orang tua, karena peran
orang tua sangat bermanfaat bagi proses
perkembangan anak secara keseluruhan
serta memberikan kesempatan pada anak
untuk mempelajari berbagai hal untuk
mengoptimalisasi perkembangannya.
Selain itu, orang tua juga dapat segera
mengenali kelainan proses
perkembangan anaknya secara
menyeluruh. Mengingat peranan orang
tua yang besar, maka pengetahuan

orang tua tentang perkembangan anak

sangat diperlukan.



Televisi adalah media massa
yang memancarkan suara dan gambar
atau secara mudah dapat disebut dengan
“radio with picture” atau “movie at
home” (Widjaya;1987). Televisi
merupakan media yang paling efektif
dan efisien dalam penyampaian pesan-
pesan atau ide-ide dari penyampai
pesan, karena media televisi tidak hanya
mengeluarkan suara saja tetapi juga
disertai dengan gambar dan warna.
Sebagai media audio visual TV mampu
merebut 94 % saluran masuknya pesan-
pesan atau informasi ke dalam diri
manusia lewat mata dan telinga. Televisi
mampu untuk membuat orang pada
umumnya mengingat 50 % dari apa
yang mereka lihat dan dengar di layar
televisi  walaupun  hanya  sekali
ditayangkan. Atau, secara umum orang
akan ingat 85 % dari apa yang mereka
lihat di TV, setelah 3 jam kemudian dan
65 % setelah 3 hari kemudian. (Dwyer).

Televisi dengan berbagai acara

yang ditayangkannya telah mampu

menarik minat pemirsanya dan membuat
pemirsanya ketagihan untuk selalu
menyanksikan acara-acara yang
ditayangkan. Menurut Chen (2005)
Anak-anak meluangkan lebih banyak
waktu untuk menonton televisi daripada
untuk kegiatan apapun lainnya kecuali
tidur. Permasalahan saat menonton
televisi anak sering lupa waktu, karena
kecanduan  anak  bisa  seharian
menghabiskan  waktunya di depan
televisi dan dapat mempengaruhi pola
tidur anak. Apalagi jam tayang acara
televisi yang beroperasi 24 jam ini

membuat anak leluasa menyalakan

televisi kapan saja ia mau.

BAHAN DAN METODE

Pada penelitian ini digunakan
desain cross sectional. Sampel dalam
penelitian ini adalah anak-anak berusia
3-5 tahun di  Posyandu Desa
Banyuraden, Sleman, Yogyakarta yang

memenuhi syarat kriteria inklusi dan

eksklusi.



Kriteria inklusi pada penelitian

No | Umur Jumlah
1. 3 Tahun 36 anak
2. 4 Tahun 32 anak
3. 5 Tahun 28 anak
TOTAL 96

ini yaitu: Anak-anak berusia 3-5 tahun,
Anak dalam keadaan sehat, Anak yang
menonton  televisi  setiap  harinya.
Sedangkan  kriteria  eksklusi  pada
penelitian ini yaitu: Balita yang tidak
diasuh orang tua, Anak tidak koperatif
ketika  diperiksa, Orang tua/anak
menolak menjadi responden.

Pada penelitian ini pengambilan
sampel dilakukan  dengan  teknik
purposive sampling. Jumlah sampel
sebanyak 96 sampel. Tempat penelitian
dilakukan di Posyandu Desa
Banyuraden, Sleman, Yogyakarta.
Instrumen  yang digunakan  pada
penelitian ini adalah tes Denver serta
hasil Anamnesis dengan responden.

Analisis data yang digunakan pada

penelitian ini adalah analisis Chi-square.

HASIL
Distribusi Jumlah Pasien Berdasarkan

Umur:

Berdasarkan data tersebut, kelompok
umur 3 tahun diperolen 36 anak
(37,50%), kelompok umur 4 tahun
sebanyak 32 anak (33,33%), sedangkan
kelompok umur 5 tahun sebanyak 28
anak (29,17%).

Sedangkan yang berikut ini

adalah berdasarkan lama menonton

No | Lama Menonton | Jumlah
Televisi
1. <1Jam 42 anak
2. 1-3 Jam 31 anak
3. >3 Jam 23 anak
TOTAL 96
televisi:
Berdasarkan tabel hasil

rekapitulasi data tersebut, diperoleh 96

total sampel yang mengikuti penelitian



ini. Dalam 96 sampel tersebut,
berdasarkan lama menonton televisi,
dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu
kelompok yang menonton televisi
kurang dari 1 jam, kelompok yang
menonton televisi antara 1-3 jam, dan
kelompok yang menonton televisi lebih
dari tiga jam. Adapun perbandingannya
adalah yang menonton televisi kurang
dari 1 jam sebanyak 42 anak (43,75%),
kelompok yang menonton televisi antara
1-3 jam sebanyak 31 anak (32,29%), dan
kelompok yang menonton televisi lebih
dari tiga jam sebanyak 23 anak
(23,96%).

Kemudian, data tersebut di olah,

dan akan mendapatkan hasil seperti ini:

Variabel Nilai Asymp. Sig.

Motorik Halus | a.

Motorik Kasar | a.

Bahasa 0.000

Personal Sosial | 0.000

Berdasarkan data yang telah

didapatkan, dalam penelitian yang

dilakukan oleh peneliti, dapat dilihat
bahwa ada hubungan yang signifikan
antara Lama  Menonton  Televisi
terhadap dua sektor Tingkat
Perkembangan menurut Denver, yaitu
pada Bahasa dan Personal Sosial. Pada
dua sektor tersebut, nilai sig ditemukan
angka 0.000, yang mana lebih kecil dari
0.05, yang berarti ada hubungan yang
signifikan terhadap lama menonton
televisi. Sedangkan pada Perkembangan
Motorik Halus dan Motorik Kasar, tidak

ditemukan hubungan yang signifikan.

PEMBAHASAN

Otak manusia sangat
berkembang pesat pada umur 2-3 tahun,
dimana dalam rentang umur tersebut,
pengembangan skill-skill penting seperti
Bahasa, Kreativitas, Perkembangan
Gerak, serta Skill Sosial tumbuh dengan
cepat. Dengan kata lain, sangat penting
bagi orang tua untuk memperhatikan
faktor apa saja yang bisa menghambat

tingkat perkembangan seorang anak.



Televisi adalah sebuah media
telekomunikasi terkenal yang berfungsi
sebagai  penerima  siaran  gambar
bergerak beserta suara, baik itu yang
monokrom  (hitam-putih)  maupun
berwarna. Menurut Dr. Sally Ward,
seorang expert yang mendalami bidang
pengembangan bicara dan bahasa,
mengungkapkan bahwa anak yang
sering mendengar suara televisi sejak
masih kecil, akan kesulitan untuk
memfokuskan pendengarannya untuk
menerima suara ketika dia tumbuh
kelak.

Tidak ada keuntungan atau
pelajaran yang dapat diambil dari
menonton televisi untuk anak-anak
dibawah usia 2 tahun. Lebih buruknya,
menonton televisi akan menyita waktu
anak-anak  untuk  mengembangkan
otaknya, seperti berinteraksi dengan
orang lain, maupun bermain dengan
lingkungannya. Seorang anaka akan

belajar lebih banyak dan lebih efisien

dari interaksi nyata, dengan orang-orang

maupun  lingkungan yang nyata,
daripada apa yang dia saksikan ketika
menonton televisi. (American Academy
of Pediatrics, 1999)

Menonton televisi akan menyita
waktu anak-anak untuk membaca atau
mengembangkan  skill membacanya
selama latihan. (Comstock, 1991)
Anak-anak yang banyak menonton TV
juga mengalami kesulitan
memperhatikan guru karena mereka
terbiasa dengan stimulasi visual cepat di
TV. Anak-anak yang menonton TV
lebih dari yang mereka dapatkan
dibandingkan berbicara dengan keluarga
mereka memiliki waktu yang sulit
menyesuaikan dari  menjadi pelajar
visual untuk pelajar aural (belajar
dengan mendengarkan). Mereka juga
memiliki rentang perhatian yang lebih
pendek.

Pada penelitian yang hampir
sama seperti yang dilakukan peneliti,
sebuah studi jangka panjang yang

dilakukan oleh Millennium Cohort



Study menemukan bahwa anak-anak
dengan umur 7 tahun yang menonton
lebih dari 3 jam dari televisi, video, atau
DVD dalam sehari memiliki persentase
lebih tinggi terhadap perilaku yang
bermasalah, gejala emosional dan
masalah hubungan daripada anak-anak
yang tidak. (Millennium, 2013)

Selain itu, penelitian dari
University of Sydney juga menyebutkan
bahwa ada hubungan antara lama
menonton televisi dengan pelebaran
pembuluh darah di retina pada anak-
anak. Anak-anak yang menonton televisi
berjam-jam memiliki penyempitan arteri
dimatanya, yang  mengindikasikan
kemungkinan untuk serangan jantung.

Terlalu  banyak  menonton
televisi  juga bisa  menyebabkan
perubahan struktur otak. Hal ini
dibuktikan oleh peneliti di Jepang, yang
mencari apakah ada perubahan struktur
otak ketika menonton televisi. Dari hasil

risetnya, mereka mengungkapkan terlalu

banyak menonton televisi dapat merusak

struktur otak anak. Para peneliti
menemukan bahwa semakin banyak
waktu yang dihabiskan menonton TV,
semakin banyak perubahan otak akan
tampak. Scan otak MRI menunjukkan
anak-anak yang menghabiskan
waktunya di depan televisi akan
memiliki volume grey area yang lebih
besar di seluruh korteks frontopolar atau
daerah di depan lobus frontal.
Peningkatan ~ volume ini  sendiri
merupakan hal yang negatif karena
terkait dengan dengan kecerdasan verbal
rendah,

Daerah tersebut nantinya akan
menunjukkan penipisan korteks selama
masa pengembangan, dan anak-anak
dengan IQ  tinggi  menunjukkan
penipisan korteks yang paling kuat di
daerah tersebut. Mereka pun
menyimpulkan bahwa menonton TV
secara langsung atau tidak langsung
terkait dengan perkembangan

neurokognitif dari anak-anak. (Tohoku

University, 2013)



Namun, tidak selamanya televisi
selalu mempunyai efek negatif terhadap
anak-anak. Beberapa tayangan televisi
juga bisa memberikan informasi maupun
inspirasi untuk anak. Penelitian lain juga
menyebutkan bahwa anak-anak yang
menonton  televisi  dengan  konten
edukatif serta tidak mengandung unsur
kekerasan, akan memiliki skill membaca
yang lebih baik.

Anak-anak Pre-School yang
menonton  televisi  dengan  konten
informatif  juga  biasanya  akan
mendapatkan peringkat tinggi
disekolahnya, tidak agresif, dan
menghargai pencapaian mereka
(Anderson, et. al, 2001).

Berdasarkan data yang telah
didapatkan, dalam penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, dapat dilihat
bahwa ada hubungan yang signifikan
antara Lama  Menonton  Televisi
terhadap dua sektor Tingkat

Perkembangan menurut Denver, yaitu

pada Bahasa dan Personal Sosial. Pada

dua sektor tersebut, nilai sig ditemukan
angka 0.000, yang mana lebih kecil dari
0.05, yang berarti ada hubungan yang
signifikan terhadap lama menonton
televisi. Sedangkan pada Perkembangan
Motorik Halus dan Motorik Kasar, tidak

ditemukan hubungan yang signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian yang telah disampaikan, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara
lamanya menonton televisi terhadap
perkembangan tumbuh kembang anak,
terutama dalam bidang bahasa serta

Personal Sosial.

SARAN

1. Bagi Masyarakat

Bagi orang tua yang baru memiliki anak
ataupun telah memiliki anak, hendaknya
mewaspadai serta mengawasi anaknya
ketika menonton televisi. Di anjurkan

kepada setiap orang tua untuk memantau



tingkat perkembangan anaknya dan juga
melakukan  deteksi  dini  tingkat
perkembangan anaknya secara teratur
dengan  memeriksakan ke  pusat
pelayanan kesehatan

2. Bagi Peneliti Lain

Semoga penelitian ini bisa menjadi salah
satu referensi. Perlunya penelitian
dengan matching yang lebih baik pada
sampel, jumlah sampel yang lebih
banyak sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih baik.

3. Bagi Institusi Kesehatan

Dapat melakukan anamnesis serta
pemeriksaan fisik maupun penunjang,
sehingga dengan demikian dapat
mengetahui aspek fisiologis yang bisa di
buktikan secara medis. Selain itu bisa
sebagai sarana edukasi tentang factor-
faktor apa saja yang mempengaruhi
tingkat perkembangan pada anak
sehingga menurunkan persentase
kegagalan perkembangan balita. Selain

itu juga lebih gencar mensosialisasikan

tentang tumbuh kembang anak, baik

melalui media pamflet, media massa dan

media elektronik.
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	ABSTRACT
	INTISARI
	Berdasarkan data tersebut, kelompok umur 3 tahun diperoleh 36 anak (37,50%), kelompok umur 4 tahun sebanyak 32 anak (33,33%), sedangkan kelompok umur 5 tahun sebanyak 28 anak (29,17%).
	Kemudian, data tersebut di olah, dan akan mendapatkan hasil seperti ini:


